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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang banyak digunakan 

oleh masyarakat karena kemudahannya dalam bertransaksi, begitupula pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM MULIA dimana merupakan lembaga 

keuangan mikro syariah dimana murabahah merupakan produk pembiayaannya 

yang banyak diaplikasikan oleh nasabahnya. Praktek pembiayaan murabahah pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah biasanya digunakan untuk kebutuhan konsumsi 

atau kelangsungan usaha bagi nasabahnya yang bisa dibayar secara angsuran 

selama setahun.  

Adapun risiko yang pernah dihadapi oleh Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

BTM MULIA ini adalah sebagai berikut : 

1. Risiko Pembayaran, dimana risiko pembayaran yang dialami oleh 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM MULIA  ini adalah adanya 

pembayaran angsuran yang macet dan gagal bayar dan dalam mengelola 

risiko pembayaran, Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM MULIA 

memberlakukan diskon sebagai stimulus pembayaran jika pembayaran 

lunas sebelum jatuh tempo, dan memberlakukan denda bagi nasabah 

yang angsuran pembayarannya macet karena disengaja (karakter dari 

pihak nasabah). 

2. Risiko Barang, dimana Koperasi Jasa Keuangan Syariah pernah 

mengalami ketidaksesuaian barang dengan yang diharapkan nasabah dan 
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Dalam mengelola risiko barang, Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM 

MULIA mewakilkan pembelian barangnya jika barang tersebut tidak 

ada di Babat, tetapi sedapat mungkin pembelian barang dilakukan oleh 

pihak Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM MULIA. 

3. Risiko Agunan, dimana Koperasi Jasa Keuangan Syariah pernah 

mengalami dimana barang yang akan disita tidak ada di tempat nasabah 

dan dalam mengelola risiko agunan, Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian yaitu dengan jalan hukum 

yang berlaku jika barang yang disita tidak ada ditempat. 

Adapun risiko diatas yang pernah dialami oleh pihak Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah BTM MULIA tidak mempengaruhi aset pihak yang 

bersangkutan. 

 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti juga mengalami keterbatasan dalam melakukan 

penelitian dimana peneliti mengalami keterbatasan dalam hal informasi yang di 

dapat dari pihak narasumber. Pertama, peneliti tidak mendapatkan penjelasan 

risiko nasabah karena pihak koperasi sendiri tidak ada masalah dengan risiko 

tersebut dan mendapatkan pengganti risiko nasabah dengan risiko agunan. Kedua, 

peneliti tidak dapat mendapatkan berapa jumlah orang yang mengalami gagal 

bayar, karena sebenarnya dengan adanya informasi tersebut peneliti bisa melihat 

indikator seberapa besar risiko terkait dengan pembayaran pembiayaan 

murabahah.  
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4.3 Saran 

Bagi pihak Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM “MULIA” : 

1. Pihak Koperasi Jasa Keuangan Syariah BTM MULIA jika menggunakan 

wakalah, sebaiknya akad murabahah dilakukan setelah barang dan bukti 

pembayaran barang yang diwakalahkan telah sampai di pihak koperasi. 

2. Agar risiko barang tidak ditolak oleh nasabah sebaiknya dibuatkan check 

list kriteria barang sedetail mungkin serta spesifikasi barang yang 

diinginkan oleh nasabah.  

Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagi acuan untuk penelitian secara 

kualitatif dan kuantitatif bagaimana tanggapan masyarakat terhadap 

berdirinya lembaga keuangan mikro syariah dan bagaimana risiko yang 

dihadapi terhadap pembiayaan syariah. 

2. Hasil penelitian ini bisa dilanjutkan dengan mengetahui risiko-risiko 

yang dapat terjadi di pembiayaan-pembiyaan yang ditawarkan oleh 

lembaga keuangan syariah selain pembiayaan murabahah. 
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